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BAB V  

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Kesimpulan 

1. Alat evaluasi model CIPP berbasis website pada TEFA produksi roti di 

SMKN 1 Kuningan berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi, ahli 

bahasa dan validator pengguna dinyatakan “sangat layak”. 

2. Hasil evaluasi pelaksanaan TEFA produksi roti di SMKN 1 Kuningan 

ditinjau dari komponen context  termasuk dalam kategori “sangat sesuai” dan 

telah memenuhi 9 dari 14 indikator standar. Pada komponen input termasuk 

dalam kategori “sangat sesuai” dan telah memenuhi 25 dari 35 indikator 

standar. Pada komponen process termasuk dalam kategori “sangat sesuai” 

dan telah memenuhi 6 indikator standar. Pada komponen product termasuk 

dalam kategori “sangat sesuai” dan telah memenuhi 5 dari 6 indikator standar.  

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi pelaksanaan TEFA 

produksi roti di SMKN 1 Kuningan, ditemukan beberapa implikasi sebagai 

berikut: 

1. Alat evaluasi model CIPP berbasis website membutuhkan jaringan internet 

yang baik dalam penggunaannnya. 

2. Alat evaluasi model CIPP berbasis website dapat diterapkan pada TEFA di 

SMKN 1 Kuningan untuk perbaikan terus-menerus (continuous improvement) 

sembari memperbaiki indikator-indikator yang belum sesuai dengan standar. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, rekomendasi yang 

dapat diajukan untuk mengembangkan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, diharapkan dapat menyediakan Wi-Fi atau jaringan internet agar 

dapat mengakses alat evaluasi model CIPP berbasis website  dengan baik. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian evaluasi pelaksanaan 

TEFA unit produksi roti dengan model evaluasi yang berbeda. 


